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Abstract

Although social media has become a primary source of information for students, the
proliferation of clickbait content raises concerns about the quality and credibility of the
information consumed. However, studies that specifically discuss the relationship
between digital information literacy and students’ critical attitudes toward clickbait
content remain limited. This study aimed to analyze the relationship between
information literacy and students’ critical attitudes toward clickbait content on social
media. This study used a quantitative approach with a correlational design, involving
100 respondents selected using purposive sampling. Data were collected using a Likert-
scale questionnaire and analyzed using Pearson Product Moment correlation. The
results showed a significant positive relationship between information literacy and
students’ critical attitudes. This finding contributes to the development of studies on
information literacy and critical thinking in digital contexts, particularly in dealing with
potentially misleading information on social media. Thus, information literacy plays an
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important role in shaping students’ ability to evaluate, assess, and respond critically to
clickbait content.

Keywords: Information Literacy; Students’ Critical Attitudes; Clickbait; Social Media;
Digital Literacy

Abstrak: Meskipun media sosial telah menjadi sumber utama informasi bagi mahasiswa, maraknya
konten clickbait menimbulkan kekhawatiran terhadap kualitas dan kredibilitas informasi yang
dikonsumsi. Namun, kajian yang secara khusus membahas hubungan antara literasi informasi digital
dan sikap kritis mahasiswa terhadap konten clickbait masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara literasi informasi dan sikap kritis mahasiswa terhadap konten c/ickbait
di media sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional,
melibatkan 100 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan korelasi Pearson Product Moment. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara literasi informasi dan sikap
kritis mahasiswa. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian literasi
informasi dan berpikir kritis dalam konteks digital, khususnya dalam menghadapi informasi yang
berpotensi menyesatkan di media sosial. Dengan demikian, literasi informasi berperan penting dalam
membentuk kemampuan mahasiswa untuk mengevaluasi, menilai, dan merespons konten clickbait
secara kritis.

Kata Kunci: Literasi Informasi; Sikap Kritis Mahasiswa; Clickbait; Media Sosial; Literasi Digital

PENDAHULUAN

Cara orang memperoleh dan menggunakan informasi telah berevolusi sebagai akibat
dari kemajuan teknologi informasi (Boyxd & Ellison, 2007). Karena transmisinya yang cepat
dan kemudahan penggunaannya, media sosial telah muncul sebagai sumber informasi utama
bagi mahasiswa (Choudhury, 2025; Newman et al., 2025). Fenomena kelebihan informasi,
yang terjadi ketika orang memperoleh terlalu banyak informasi dan merasa kesulitan untuk
memisahkan informasi yang dapat diandalkan, juga disebabkan oleh keadaan ini (Putri et al.,

2025).

Peneliti melihat kemampuan evaluasi informasi yang tidak memadai dapat membuat
mahasiswa rentan terhadap konten manipulatif, karena itu peneliti melihat kondisi ini sebagai
masalah utama (Niza et al., 2022). Clickbait, yaitu judul sensasional yang bertujuan menarik
perhatian tetapi tidak terkait dengan konten, adalah salah satu jenis manipulasi informasi yang

sering terlihat di media sosial (Chen et al., 2015; Tsabitah et al., 2022).

Literasi informasi sangat penting untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam

menilai informasi digital, menurut sejumlah penelitian sebelumnya (Orhan, 2023; Trixa &
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Kaspar, 2024). Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut tidak secara khusus mengkaji
hubungan antara pandangan kritis terhadap konten clickbait dan literasi (Mahendra &

Sukartik, 2024).

Dengan menggunakan teori literasi informasi Iriani & Wicaksono, (2021) dan teori
berpikir kritis Facione, (2015)sebagai landasan utama, penelitian ini inovatif karena
mengintegrasikan gagasan literasi informasi dengan sikap kritis dalam konteks clckbart di

media sosial.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara literasi informasi dengan sikap kritis mahasiswa terhadap konten clickbait di media

sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional
(Prihastanti & Hastuti, 2025). Desain ini dipilih untuk mengetahui hubungan antara literasi

informasi (variabel X) dan sikap kritis (variabel Y).

Teknik purposive sampling bertujuan digunakan untuk memilih ukuran sampel
sebanyak 100 responden untuk penelitian ini, yang melibatkan mahasiswa dari Universitas
Negeri Padang. Kriteria responden merupakan mahasiswa aktif yang menggunakan media

sosial sebagai sumber informasi menjadi responden utama.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala Likert yang didasarkan pada model
Delphi Report untuk berpikir kritis (Facione, 2015), dan Big 6 untuk literasi informasi
(Gusriani & Masruri, 2023; Iriani & Wicaksono, 2021). Instrumen ini telah dievaluasi
reliabilitasnya menggunakan Alpha Cronbach dan validitasnya menggunakan Pearson

Product Moment.

Data dikumpulkan selama periode penelitian januari 2026 sampai april 2020,

kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan uji korelasi Pearson untuk menguji

hubungan antar variabel
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HASIL
Temuan Utama

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 100 responden, diperoleh gambaran
mengenai tingkat literasi informasi (X) dan sikap kritis mahasiswa (Y) terhadap konten

clickbait di media sosial.

Analisis dilakukan menggunakan nilai rata-rata (mean) dengan skala interval, di mana nilai

3,26—4,00 termasuk kategori tinggi.

1. Tingkat Literasi Informasi (X)

Tabel 1. Rata Rata Indikator Variabel Literasi Informasi

No Indikator Mean | Kategori
Identifikasi 3,14 | Tinggi

Strategi Pencarian | 3,21 | Tinggi

1
2
3 | Sintetis Informasi | 3,16 | Tinggi
4 | Evaluasi 3,16 | Tinggi

Rata Rata 3,17 | Tinggi

Dengan skor rata-rata 3,17, semua indikator literasi informasi termasuk dalam
kategori kuat pada tabel di atas. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mahir dalam
mengenali kebutuhan informasi mereka, menemukan informasi, memprosesnya, dan

menilainya.

Indikator dengan nilai tertinggi terdapat pada strategi pencarian (3,21), yang
menunjukkan bahwa mahasiswa sudah cukup terampil dalam menemukan informasi.
Sementara itu, indikator identifikasi memiliki nilai terendah (3,14), meskipun tetap dalam

kategori tinggi.
2. Tingkat Sikap Kritis (Y)

Tabel 2. Rata Rata Indikator Variabel Sikap Kritis

No Indikator | Mean | Kategori
1 | Interpretasi 3,12 | Tinggi
2 | Evaluasi 3,19 | Tinggi
3 | Inferensi 3.19 | Tinggi
4 | Pengaturan Diri | 3,23 | Tinggi
Rata Rata 3,18 | Tinggi
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Berdasarkan tabel di atas, setiap indikator sikap kritis juga berada dalam kategori
tinggi, dengan nilai rata-rata sekitar 3,18. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu

memahami, menilai, dan membentuk opini tentang informasi yang diterima.

Indikator tertinggi terdapat pada pengaturan diri (3,23), yang menunjukkan bahwa
mahasiswa cukup mampu mengontrol diri dalam menerima informasi. Sedangkan indikator

interpretasi memiliki nilai terendah (3,12).

Menurut hasil analisis deskriptif, tingkat literasi informasi mahasiswa berada dalam
kisaran sedang hingga tinggi. Baik dalam konteks akademik maupun non-akademik,
mahasiswa umumnya dapat mengenali kebutuhan informasi mereka, menemukan sumber
yang relevan, dan menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh. Namun, kemampuan

mereka untuk menilai keandalan sumber informasi secara menyeluruh masih terbatas.

Sementara itu, tingkat sikap kritis mahasiswa terhadap konten c/ickbait berada pada
kategori sedang. Mahasiswa pada umumnya telah mampu mengenali karakteristik clickbait,
seperti judul yang sensasional dan menarik perhatian. Akan tetapi, dalam praktiknya, sebagian
mahasiswa belum secara konsisten melakukan evaluasi terhadap isi konten sebelum

mempercayai atau menyebarkan informast.
Hasil Uji Korelasi

Untuk mengetahui hubungan antara literasi informasi dan sikap kritis, dilakukan uji

korelasi Pearson Product Moment. Hasil uji korelasi disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel Literasi Informasi

dengan Sikap Kiritis
Variabel Koefisien Korelasi (r) Sig Keterangan
X-Y 0,766 0.000 |Signifikan

Koefisien korelasi, yang sekitar 0,766, menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang
kuat dan positif antara literasi informasi dan kemampuan berpikir kritis di kalangan
mahasiswa. Akibatnya, seiring meningkatnya literasi informasi mahasiswa, kesadaran kritis

mereka terhadap clckbait di media sosial juga meningkat.

Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan (« =
0,10), sehingga hubungan antara kedua variabel dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara literasi informasi dan sikap

kritis mahasiswa dapat diterima.
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Visualisasi Data

Untuk memperjelas hubungan antara variabel literasi informasi dan sikap kritis, data

divisualisasikan dalam bentuk grafik sebar (scatter plot).

Grafik Hubungan Literasi Informasi dan Sikap Kritis (r = 0,766)
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Gambar 1. Grafik hubungan Literasi Informasi dan Sikap Kritis
Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa titik-titik data membentuk pola yang
cenderung meningkat (linear positif). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan
bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi informasi yang lebih tinggi juga memiliki tingkat
sikap kritis yang lebih tinggi.
Data Anomali

Meskipun secara umum terdapat korelasi positif dan kuat antara kedua variabel
tersebut, ada beberapa respons yang menunjukkan pola yang berbeda. Responden memiliki
tingkat literasi informasi yang tinggi tetapi tingkat berpikir kritis yang relatif rendah.
Sebaliknya, ada responden yang memiliki tingkat literasi informasi yang tinggi, tetapi mereka
juga memiliki tingkat berpikir kritis yang tinggi.

Hal ini mengindikasikan bahwa selain literasi informasi, terdapat faktor lain yang
turut memengaruhi sikap kritis mahasiswa, seperti pengalaman individu, kebiasaan dalam

mengonsumsi informasi, serta tingkat kepercayaan terhadap media.
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PEMBAHASAN
1. Tingkat Literasi Informasi Mahasiswa

Dengan skor rata-rata 3,17, temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi informasi
mahasiswa termasuk dalam kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa mahir dalam

menentukan informasi apa yang mereka butuhkan, menemukannya, dan menilainya.

Dalam konteks media sosial, kemampuan ini sangat penting, terutama saat
menangani konten clickbait. Mahasiswa yang mahir dalam literasi informasi biasanya kurang
mudah terpengaruh oleh judul berita yang dramatis dan lebih selektif dalam memilih

informasi yang mereka terima.
2. Tingkat Sikap kritis Mahasiswa

Sikap kritis mahasiswa juga berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 3,18.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu memahami, menilai, dan mengevaluasi

informasi sebelum mempercayainya.

Keterampilan ini sangat penting saat bekerja dengan data digital yang seringkali
mengandung kesalahan. Mahasiswa yang memiliki pola pikir kritis yang kuat biasanya

memeriksa materi sebelum menerimanya.
3. Hubungan Literasi Informasi dengan Sikap Kritis

Dengan nilai korelasi 0,766, temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan
positif yang signifikan antara literasi informasi dan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan

bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa sangat dipengaruhi oleh literasi informasi.

Semakin tinggi kemampuan literasi informasi, maka semakin tinggi pula kemampuan
mahasiswa dalam berpikir kritis. Hal ini terlihat baik dari hasil statistik maupun dari grafik

yang menunjukkan pola hubungan positif.

Tidak semua mahasiswa dengan tingkat membaca tinggi memiliki kemampuan
berpikir kritis yang kuat, meskipun telah ditemukan korelasi yang kuat. Hal ini menyiratkan
bahwa elemen lain seperti pengalaman, kebiasaan, dan lingkungan memiliki pengaruh

terhadap kemampuan berpikir kritis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
literasi informasi dengan sikap kritis siswa terhadap konten clckbait di media sosial. Hal ini

ditunjukkan dengan koefisien korelasi Spearman Rank sebesar 0,766 dengan tingkat
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signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara kedua
variabel dengan kategori kuat. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa semakin tinggi literasi
informasi siswa maka semakin meningkat pula kemampuan berpikir kritisnya dalam

menghadapi informasi digital.

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sangat ditingkatkan
oleh literasi informasi. Siswa yang mampu mengenali kebutuhan informasi, menemukan
sumber yang relevan, dan menilai informasi dengan benar biasanya lebih mampu memahami
materi secara mendalam dan kurang rentan terhadap manipulasi konten. Hal ini konsisten
dengan gagasan berpikir kritis, yang menekankan evaluasi, kemampuan analitis, dan

pengambilan keputusan yang logis (Facione, 2015).

Menurut hasil penelitian, siswa yang memiliki literasi informasi tinggi biasanya
memiliki kemampuan berpikir kritis yang unggul. Selain memperhatikan judul berita, mereka
juga memeriksa isi, membandingkannya dengan sumber lain, dan menilai keandalan data yang
mereka kumpulkan. Di sisi lain, siswa yang kurang memiliki literasi informasi lebih cenderung
terpengaruh oleh judul berita yang dramatis dan menarik perhatian tanpa melakukan riset

tambahan (Carcioppolo et al., 2021; Trixa & Kaspar, 2024).

Secara visual, hubungan ini juga diperkuat melalui grafik sebar yang menunjukkan
pola linear positif antara variabel literasi informasi dan sikap kritis. Pola tersebut
mengindikasikan bahwa peningkatan pada variabel literasi informasi diikuti oleh peningkatan
pada variabel sikap kritis. Dengan demikian, hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini
tidak hanya bersifat statistik, tetapi juga dapat diamati secara empiris melalui distribusi data

responden.

Temuan studi ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
literasi digital berdampak pada kemampuan untuk menganalisis informasi secara kritis di era
digital (Fadiyah & Febianti, 2024). Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis berperan penting dalam membantu individu mengidentifikasi
informasi palsu dan menyesatkan di media sosial (Orhan, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
literasi informasi dan sikap kritis merupakan dua aspek yang saling berkaitan dan tidak dapat

dipisahkan dalam konteks konsumsi informasi digital.

Jika dilakukan analisis lebih lanjut, hubungan antara literasi informasi dan berpikir
kritis dapat dijelaskan melalui perspektif kognitif. Orang dengan literasi informasi yang kuat

mampu menilai keandalan sumber, membandingkan berbagai jenis informasi, dan
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mengidentifikasi bias dalam suatu konten tertentu (Butler, 2024; Niza et al.,, 2022).
Kemampuan ini sangat penting dalam menghadapi konten clickbait yang sering kali
memanfaatkan aspek emosional dan rasa ingin tahu pengguna. Oleh karena itu, mahasiswa
dengan literasi informasi yang tinggi cenderung lebih selektif dalam menerima informasi dan

tidak mudah terpengaruh oleh judul yang bersifat provokatif.

Selain itu, temuan studi ini mendukung gagasan bahwa literasi informasi merupakan
titik awal penting bagi orang untuk memperoleh kemampuan berpikir kritis. Kemampuan
teknologi untuk mencari informasi hanyalah satu aspek dari literasi informasi; aspek lainnya
adalah kemampuan untuk menganalisis dan menilai kualitas informasi yang ditemukan.
Akibatnya, kemampuan siswa untuk berpikir kritis tentang berbagai materi, termasuk cckbait

di media sosial, meningkat seiring dengan tingkat kemampuan membaca mereka.

Namun, terlepas dari korelasi yang relatif kuat antara kedua variabel tersebut, temuan
penelitian ini juga mengungkapkan sejumlah keanehan data, seperti responden dengan literasi
informasi tinggi memiliki sikap kritis yang relatif lebih rendah dan sebaliknya. Hal ini
menyiratkan bahwa pandangan kritis siswa dipengaruhi oleh lebih dari sekadar literasi
informasi. Perkembangan sikap kritis juga dapat dipengaruhi oleh elemen lain seperti

pengalaman pribadi, pola konsumsi informasi, dan tingkat kepercayaan media.

Dari sisi praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi dunia
pendidikan, khususnya dalam pengembangan literasi digital di perguruan tinggi. Literasi
informasi perlu diintegrasikan dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam
proses pembelajaran. Hal ini penting agar mahasiswa tidak hanya mampu mengakses
informasi, tetapi juga mampu mengevaluasi dan menggunakan informasi secara bijak
(Facione, 2015; Newman et al., 2025) Dengan demikian, diharapkan literasi informasi dapat
mengurangi dampak negatif konten c/ickbait dan meningkatkan kualitas konsumsi informasi

di kalangan mahasiswa.

KESIMPULAN

Menurut penelitian ini, sikap kritis mahasiswa terhadap konten clickbait berkorelasi
positif dengan literasi informasi. Literasi informasi berperan penting dalam meningkatkan

kemampuan mahasiswa dalam mengevaluasi informasi digital.
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Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan teori literasi digital dan
berpikir kritis, serta memberikan dasar bagi pengembangan program literasi informasi di

perguruan tinggi.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian yang lebih

kompleks dengan variabel tambahan.
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